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 Salah satu alternatif dalam berinvestasi adalah asuransi baik asuransi 

konvensional ataupun syariah merupakan salah satu tempat yang paling tepat 

untuk menginvestasikan masa depan kita, karena dimana selain investasi kita 

aman dari berbagai ancaman seperti likuidasi, meningkatnya inflasi dan investasi 

kita tidak terganggu oleh biaya-biaya yang tak terduga lainnya. Nilai manfaat dan 

nilai tunai di masa yang akan datang pada masing-masing jenis asuransi dianalisis 

untuk menentukan dan menganalisa jenis produk asuransi  manakah yang tepat 

dan dapat memberikan manfaat yang maksimal untuk para nasabahnya Tujuan 

penulisan ilmiah ini adalah untuk mengetahui manfaat apa saja yang terdapat di 

dalam produk Prulink Assurance Account dan Prulink Syariah dari PT. Prudential, 

mencari komposisi terbaik yang dicari oleh nasabah dalam berinvestasi pada 

lembaga asuransi, dan mengetahui keputusan yang tepat dalam memilih jenis 

asuransi untuk investasi jangka panjang dan demi masa depan nasabah. 

Kesimpulan yang didapat dari penulisan ilmiah ini adalah terdapat selisih nilai 

tunai antara produk Prulink Assurance Account dan Prulink Syariah dan adanya 

sedikit perbedaan pada biaya dan manfaat dari masing-masing produk. Adapun 

faktor yang penyebab terjadinya selisih dan perbedaan tersebut adalah 

pengalokasian dana dari masing-masing produk, biaya administrasi, dan biaya 

akuisisi atau biaya wakalahnya, dimana pada produk asuransi syariah 

pengalokasian dana yang terjadi tidak berfokus pada pencarian keuntungan oleh 

karena itu perusahaan asuransi syariah memiliki tugas dan pekerjaan yang lebih 

banyak dari pada asuransi konvensional, yaitu selain perusahaan harus 

memberikan pelayanan dalam hal administrasi, perusahaan juga harus mengatur 

pengelolaan Surplus Sharing pada dana tabarru’, maka biaya yang ditanggung 

oleh nasabah syariah lebih besar daripada nasabah yang menggunakan produk 

konvensional. Hal tersebut menyebabkan nilai tunai yang didapat pada produk 

asuransi Syariah menjadi lebih kecil dari produk asuransi konvensional pada 

umumnya. 
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